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ABSTRAK

Pasar tradisional mempunyai peran dan fungsi yang sangat strategis bagi
ekonomi rakyat. Permasalahan pasar tradisional di Indonesia yaitu pasar identik
dengan semrawut, kumuh, bau, tidak nyaman dan sebagainya. Dengan
permasalahan yang terjadi pada pasar tradisional persaingan dengan pasar modern
semakin tidak berimbang. Program revitalisasi pasar tradisional muncul atas
keprihatinan semakin menurunya jumlah kunjungan masyarakat ke pasar
tradisional yang dapat mengancam eksistensi pasar tradisional.. Pada periode
pemerintahan Presiden Joko Widodo merencanakan program revitalisasi 5000
pasar tradisional. Program revitalisasi ini harus memperhatikan tujuan dan sasaran
yang akan dicapai sesuai dengan prinsip revitalisasi pasar tradisional. Dengan
demikian program revitalisasi pasar tradisional dapat dikatakan efektif dan
memuaskan jika tujuan dan sasaran program telah tercapai.Dalam mengukur
efektivitas program revitalisasi pada penelitian ini menggunakan teori indicator
efektivitas menurut Budiani dan Cambbel meliputi enam indikator efektivitas
yaitu sosialisasi program, laba atau penghasilan, pertumbuhan, efesiensi, kepuasan
dan semangat kerja.

Lokasi penelitian dilaksanakan di pasar Grengseng Paguyangan Brebes.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu suatu
penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan mengadakan pengamatan
tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana efekivitas program revitalisasi pasar tradisional
yang dilakukan di pasar Grengseng Paguyangan Brebes. Dengan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efektivitas program revitalisasi
pasar Grengseng sudah efektif. Hal ini, diukur dengan enam indikator efektivitas
yaitu indikator sosialiasi program, laba atau penghasilan, pertumbuhan, efesiensi,
kepuasan, dan semangat kerja. Setelah dilakukan penelitian, dari enam indikator
empat indikator yaitu laba atau penghasilan, pertumbuhan, kepuasan dan
semangat kerja sudah efektif dan dua indikator sosialisai program dan efesiensi
belum efektif jadi secara keseluruhan program revitalisasi di pasar Grengseng
dapat dikatakan efektif karena secara keseluruhan tujuan program revitalisasi telah
tercapai.

Kata Kunci: Efektivitas, Revitalisasi Pasar Tradisional.
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ABSTRACT

Traditional markets have very strategic roles and functions for the people’s
economy. The problem of traditional markets in Indonesia is that the market is
synonymous with chaos, slums, smell, discomfort and so on. With the problem
that occur in traditional markets is increasingly unbalanced. The traditional market
revitalization program arose over concerns over the increasing number of
community visits to traditional markets which could threaten the existence of
traditional markets. During the administration of President Joko Widodo, he
planned a revitalization program for 5000 traditional markets. This revitalization
program must pay attention to the goals and objectives to be achieved in
accordance with the principles of traditional market revitalization. Thus the
traditional market revitalization program can be said to be effective and satisfying
in the program’s goals and objectives have been achieved. In measuring the
effectiveness of the revitalization program in this study using effectiveness
indicator theory according to Budiani and Cambell covering six effectiveness
indicators namely program socialization, profit or income, growth, efficiency,
satisfaction and morale.

The research location was carried out at the Brebes Grengseng
Paguyangan market. This research is a type of field research (field research),
which is a study conducted at the location of research by making observation
abaout a phenomenon in a natural state. This research was conducted to find out
how the effectiveness of traditional market revitalization programs carried out at
the Grengseng Paguyangan Brebes market. With the method of collecting data
through observation, interviews, and documentation.

This study uses descriptive analysis method with a qualitative approach.
The results of this study indicate that the effectiveness of Grengseng’s market
revitalization program has been effective. This, measured by six effectiveness
indicators, are indicator of program socialization, profit or income, growth,
efficiency, satisfaction, and morale. After doing research, from the six indicator
four indicators are profit or income, growth, satisfaction, and morale were
effective and two indicators were program socialization and efficiency were not
effective so overall the Grengseng market revitalization program can be said to be
effective because the overall revitalization program objectives have been
achieved.

Keywords: Effectiveness, Revitalization of Tradisional Markets.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan meningkat dan majunya perekonomian secara global,
termasuk di Indonesia, saat ini masyarakat lebih suka berbelanja di pasar yang
dikelola secara modern. Pendapatan masyarakat yang bertambah akan
meningkatkan pula gaya hidup mereka. Masyarakat dengan gaya hidup modern
sekarang lebih menyukai pasar-pasar dengan sistem pengelolaan secara
modern, mudah, bersih, nyaman, praktis dan memiliki pilihan barang yang
lengkap.

Berubahnya gaya hidup masyarakat yang modern menyebabkan
perkembangan pasar modern di Indonesia semakin tumbuh pesat terutama di
kota-kota besar, dalam beberapa tahun terakhir pertumbuhan pasar modern
cukup tinggi dengan menjamurnya keberadaan pasar modern menggeser
keberadaan pasar-pasar tradisional. Munculnya pasar modern memang
menguntungkan bagi konsumen, tetapi merupakan suatu ancaman bagi
keberadaan pasar tradisional. Penyebab matinya pasar tradisional yang Kini
banyak terjadi adalah ketidakmampuan bersaing dengan pasar modern yang
semakin menjamur hingga kekampung-kampung yang letaknya tidak jauh dari
pasar tradisional. Hasil survey lembaga riset AC Nielsen menyatakan
pertumbuhan pasar di Indonesia, pasar modern mencapai 31,4 % dan pasar
tradisional 8,1 %."

Pasar tradisional yang identik dengan pasar yang semrawut, kumubh,
kotor, bau dan kurang nyaman saat ini memerlukan perhatian dari semua pihak
tentang bagaimana agar pasar tradisional bisa dibuat menjadi lebih layak
sebagai tempat transaksi tanpa harus secara drastis mengubah citranya atau

khasnya sebagai pasar tradisional.

'Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2011), him. 76-83.



Dalam kaitanya pasar tradisional perlu dibenahi adalah bangunan fisik
pasar, kebersihan, lantai yang kering tidak becek, penataan lokasi penjual
sesuai dengan golongan barang yang dijual, lorong untuk pembeli yang lapang
dan tidak sumpek, ada pengaturan pencahayaan dan pengetahuan udara yang
sehat, keamanan yang terjamin, ada pengaturan lalu lintas yang lancar, tersedia
pusat informasi dan penerangan, ada tempat yang bersih untuk beristirahat dan
dapat menikmati makanan-makanan tradisional, ada pelatihan secara rutin bagi
para pedagang tentang bagaimana mengatasi kebakaran dan bagaimana
menyelamatkan diri jika terjadi kebakaran dan lain sebagainya yang dapat
membuat pasar tradisional lebih menarik agar tidak kalah dengan pasar
modern.

Dengan mengatasi persaingan yang semakin tertinggal dengan pasar
modern, Presiden Joko Widodo merencanakan pengembangan pasar tradisional
dengan cara melakukan program revitalisasi pasar tradisional dengan target
sebanyak 5000 pasar tradisional yang akan di revitalisasi selama masa
pemerintahanya. Dengan prioritas pasar yang direvitalisasi adalah pasar-pasar
yang berada di daerah tertinggal, terluar, dan perbatasan, selain itu kriteria juga
meliputi pasar yang sudah berusia 25 tahun, pasar yang mengalami bencana
dan jalur distribusinya serta pasar darurat.?

Selama 3 tahun pemerintahan Presiden Joko Widodo telah membangun
2.715 pasar tradisional, pada tahun 2015 merivitalisasi pasar sebanyak 1.023
unit, pada tahun 2016 merevitalisasi pasar sebanyak 783 unit dan pada tahun
2017 merivitalisasi sebanyak 909 unit dan pada tahun 2018 pemerintah
menargetkan jumlah pasar yang dibangun dan direvitalisasi sebanyak 1.592

unit pasar.’

2 http://presidenri.go.id/mensukseskan-program-revitalisasi-pasar-tradisional.html diakses
pada tanggal 21 September 2018 pukul 14.50 WIB.

* http://ews.kemendag.qgo.id/revitalisasi/konseprevitalisasi.aspx diakses pada tanggal 21
September 2018 Pukul 15.00 WIB.



http://presidenri.go.id/mensukseskan-program-revitalisasi-pasar-tradisional.html
http://ews.kemendag.go.id/revitalisasi/konseprevitalisasi.aspx

Tabel 1.1 Penyebaran Revitalisasi Pasar Tradisional Penataan
PKL di Jawa Tengah melalui Kementerian Koperasi dan Unit Kerja
Menengah Tahun Anggaran 2017

Kabupaten Nama Pasar Pengelola
Grobogan Pasar Desa Kradenan KUD Lesanpuro
Desa Kradenan Kec,
Kradenan
Kota Salatiga Desa Tingkir. Kec. KSP Mentari Dana
Tingkir Mandiri
Brebes Pasar Grengseng Kec. KUD Paguyangan

Paguyangan. (Pasar
Desa Taraban)

Boyolali Ringin Larik, Kec. KSU Bina Arta
Musuk Sejahtera
Demak Pasar Desa Wonosekar, Koperasi Adil
Kec. Karangawen Sejahtera
Karang Anyar Pasar Klumpit Desa KSU Mantep Sejahtera
Dawung Kec. Matesih
Cilacap Desa Welahan Wetan KUD Sri Widodo
Kec. Adipala

Sumber : Program/Kegiatan Deputi Bidang Produksi dan Pemasaran Tahun 2017, Kementerian Negara Koperasi

dan Unit Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Dari Tabel. 1.1 menunjukan revitalisasi pasar tradsional di Jawa Tengah
ada 7 Kabupaten dan 7 pasar tradisional yang mendapat bantuan revitalisasi
pasar yang dilakukan oleh Kementerian Koperasi dan Unit Usaha Kecil dan
Menengah pada tahun anggaran 2017. Pasar Grengseng adalah pasar desa yang
dikelola oleh pemerintah desa Taraban dan Koperasi Unit Desa (KUD)
Paguyangan yang terletak di desa Taraban Kecamatan Paguyangan Kabupaten
Brebes merupakan salah satu pasar tradisional yang masuk dalam program
revitalisasi pasar tradisional melalui Kementerian Koperasi dan Unit Usaha
Kecil dan Menengah pada tahun 2017 selain itu pasar Grengeng juga mendapat
bantuan revitalisasi dari Pemerintah Kabupaten Brebes dan mendapat ganti
rugi lahan pasar yang terkena dampak proyek nasional Fly Over Kretek.

Sebelum di revitalisasi keadaan pasar Grengseng identik dengan
bangunan yang sudah tua, kumuh, becek, pasar yang tidak menarik, semrawut,

tidak mempunyai tempat parkir, dan ditambah dengan pasar yang dekat dengan



palang pintu perlintasan kereta api semakin menambah kemacetan dan tidak
nyamanya konsumen untuk berbelanja di pasar Grengseng.

Program revitalisasi pasar Grengseng dilakukan pada tahun 2017 dan
diresmikan pada bulan Maret 2018 oleh Bupati Brebes Hj. Idza Prianti S.E.
M.H. Program revitalisasi di pasar Grengseng mendapat bantuan dari
Kementerian Koperasi dan Unit Usaha Kecil dan Menengah melalui bantuan
APBN 2017 sebesar Rp 832.000.000,00 dan mendapatkan bantuan APBD Kab.
Brebes sebesar Rp 600.000.000,00 selain itu pasar Grengseng mendapat uang
ganti rugi atas pembangunan proyek Fly Over Kretek sebesar Rp
500.000.000,00 jumlah total biaya dalam revitalisasi pasar Grengseng sebesar
Rp. 1.932.000.000.,00.

Seperti yang dimuat dalam media online Suaramerdeka, Bupati dalam
pidatonya pada saat peresmiaan menyampaikan dan mengharapkan pasar
Grengseng setelah direvitalisasi pasar menjadi lebih tertib dan rapi sehingga
akan meningkatkan perekonomian masyarakat dan pelaku ekonomi di pasar
Grengseng harus menjaga kebersihan supaya mampu bersaing dengan pasar
modern.*

Tabel. 1.2 Jumlah Fasilitas Pasar Grengseng

Nama Bangunan | Sebelum di Revitalisasi | Sesudah di Revitalisasi
Los 150 200
Kios 15 24
Toilet i 2
MCK 1 1

Sumber : Wawancara dengan Bpk Nasukha selaku Kepala Pasar Grengseng

Dari Tabel 1.2 dapat dilihat fasilitas pasar Grengseng sebelum di
revitalisasi pasar ini jumlah kios dan los berjumlah 165 dengan rincian los 150
dan kios 15 dan setelah direvitalisasi jumlah kios dan los bertambah menjadi
224 dengan rincian los 200 dan kios 24 dan jumlah toilet bertambah 1. Dengan
bertambahnya fasilitas pasar maka bertambah jumlah pedagang yang berjualan
di pasar Grengseng sebanyak 59 pedagang.

*nttp://www.suaramerdeka.com/news/baca.bupati-brebes-resmikan-pasar-grengseng
diakses pada 29 September 2018 pukul 20.00 WIB.



http://www.suaramerdeka.com/news/baca.bupati-brebes-resmikan-pasar-grengseng

Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa, Swasta, Badan Usaha Milik
Daerah dan Badan Usaha Milik Nasional dengan tempat usaha berupa toko,
kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah,
swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil, dan
dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar-menawar.”

Pasar tradisional menjadi indikator nasional terkait pergerakan tingkat
kestabilan harga kebutuhan bahan pokok, peran pasar tradisional melalui para
pelaku ekonomi mikro tersebut setidaknya telah menjadikan Indonesia
memiliki daya tahan yang sangat baik terhadap krisis ekonomi global pada
tahun 2008-2009. Selain itu, pasar tradisional juga menjadi wadah utama
penjualan produk-produk kebutuhan pokok yang dihasilkan oleh para pelaku
ekonomi berskala menengah, kecil, serta mikro yang sebagian besar
merupakan produk hasil pertanian.®

Peran dan fungsi pasar tradisional yang sangat strategis yaitu sebagai
tempat penyerapan tenaga kerja yang memiliki ijasah yang rendah dan juga
sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD), dimana Pendapatan Asli
Daerah (PAD) merupakan hak dari pemerintah daerah yang dapat menambah
kekayaan bersih dari suatu daerah dan dapat menunjang pembangunan suatu
daerah sehingga pasar tradisional harus diperhatikan oleh pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah.

Revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kembali suatu kawasan
atau bagian kota yang dulunya pernah vital hidup akan tetapi mengalami
kemunduran dan degradasi. Revitalisasi pasar tradisional berarti mensinergikan
sumber daya potensial yang dimiliki oleh pasar tradisional dengan
mempertimbangkan aspek secara komprehensif, terintegrasi dan holistik

sehingga mampu meningkatkan daya saing pasar tradisional tersebut.”

> Peraturan Daerah Kabupaten Brebes Tahun 2004 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar
Tradisional , Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern di Kabupaten Brebes.

® lis Nurlaela dan Diyah Hariani, “Analisis Efektivitas Program Revitalisasi Pasar
Tradisional di Pasar Bulu Kota Semarang”. Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik,
Univesitas Dipenegoro, 2016, him. 2.

" Chairul Anam, “Analisis Revitalisasi Pasar Tanjung Dalam Rangka Penguatan



Program revitalisasi pasar tradisional muncul atas keprihatinan semakin
menurunya jumlah kunjungan masyarakat ke pasar tradisional yang dapat
mengancam eksistensi pasar tradisional, program revitalisasi pasar tradisional
dimaksud untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menyentuh kondisi
fisik dan tata kelola pasar yang nantinya akan meningkatkan kunjungan
konsumen sehingga berdampak pada pendapatan pedagangan dan pendapatan
manajemen pasar tradisional. Tujuan utama revitalisasi pasar adalah guna
meningkatkan pendapatan para pedagang juga pelaku ekonomi yang ada di
masyarakat dan untuk memudahkan akses transaksi jual beli dengan nyaman.®

Prinsip revitalisasi yang dilakukan pemerintah harus memperhatikan 4
prinsip utama yaitu : prinsip fisik meliputi perbaikan dan peningkatan kualitas
dan kondisi fisik bangunan, tata hijau, sistem penghubung, sistem reklame dan
tata ruang terbuka kawasan, prinsip manajemen revitalisasi mampu
membangun manajemen pengelolaan pasar yang mengatur secara jelas aspek-
aspek seperti: hak dan kewajiban pedagang, tata cara penempatan dan
pembiayaan, fasilitas-fasilitas yang harus tersedia di pasar standar operasional
prosedur pengelolaan dan pelayanan pasar, prinsip ekonomi meliputi perbaikan
fisik kawasan yang bersifat jangka pendek untuk mengakomodasi kegiatan
ekonomi informal dan formal, prinsip sosial menciptakan lingkungan yang
menarik dan berdampak positif serta dapat meningkatkan dinamika dan
kehidupan sosial masyarakat.

Revitalisasi pasar tradisional tidaklah sekedar merubah bangunan pasar
tetapi lebih dari itu. Gagalnya revitalisasi dalam merubah nasib pedagang pasar
tradisional menunjukan lemahnya manajemen pasar tradisional yang
disebabkan karena pengelola pasar belum menjalankan fungsinya secara
optimal dan tidak di dukung dengan standart operation procedure yang jelas.
Berdasarkan wawancara dengan kepala pasar Grengseng Desa Taraban Bapak

Nasukha, revitalisasi di pasar Grengseng di harapkan pasar Grengseng mampu

Pedagang Pasar Di Era Bisnis Moden”, Jurnal Sains dan Teknologi, Universitas Darul Ulum
Jombang 2014, him. 9.

& Nur Asma, “Efektivitas Revitalisasi Pasar Tradisional Pa’baeng di Kota Makasar”,
Jurnal lImu Pemerintahan, Volume 9, Nomor 2 Juli 2016, him. 104.



bersaing dengan pasar modern, menciptakan pasar yang bersih, aman dan
nyaman, meningkatkan jumlah pendapatan pedagang dan mengurangi
pengangguran di desa Taraban.®

Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan program revitalisasi di
pasar Grengseng maka dapat di ukur melalui tingkat efektivitas. Efektivitas
adalah tingkat seberapa jauh suatu sistem sosial mencapai tujuanya, Efektivitas
ini harus dibedakan dengan efesiensi. Efesiensi mengandung arti pengertian
perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan efektivitas secara langsung
berhubungan dengan pencapaian suatu tujuan.

Efektivitas program revitalisasi pasar menjadi hal yang penting untuk
dikaji bahwa ukuran dari efektivitas harus adanya suatu perbandingan antara
masukan dan keluaran, ukuran dari efektivitas harus adanya tingkat kepuasan
dan adanya penciptaan hubungan kerja yang kondusif serta intesitas yang
tinggi, artinya ukuran dari pada efektivitas adanya keadaan rasa saling
memiliki dengan tingkatan yang tinggi.*

Dalam mengukur efektivitas suatu program Budiani menggunakan
beberapa variabel yaitu ketepatan sasaran program, sosialiasi program, tujuan
program, pemantauan program.’’ Sedangkan menurut Cambell untuk
mengukur efektivitas organisasi dengan menggunakan Sembilan belas variabel
yaitu efektivitas keseluruhan, kualitas, produktivitas, kesiagaan, efesiensi, laba
atau penghasilan, pertumbuhan, pemanfaatan lingkungan, stabilisasi,
perputaran keluar masuknya pekerja, kemangkiran, kecelakaan, semangat
kerja, motivasi, kepuasan, penerimaan tujuan organisasi, kepaduan konflik —
konflik kompak, keluwesan adaptasi dan penilaian oleh pihak luar."* Karena

keterbatasan dana, waktu dan kendala peneliti mengukur efektivitas program

® Wawancara dengan Bapak Nasukha selaku Kepala Pengelola Pasar Grengseng pada
tanggal 04 Desember 2018 Pukul 10.00 WIB

10 Nur Asma, “Efektivitas Revitalisasi Pasar Tradisional Pa’baeng di Kota Makasar”,
Jurnal 1lmu Pemerintahan, VVolume 9, Nomor 2 Juli 2016, him. 105.

" lis Nurlaela dan Diyah Hariani, “Analisis Efektivitas Program Revitalisasi Pasar
Tradisional di Pasar Bulu Kota Semarang”, Jurnal Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik
Univesitas Dipenegoro, 2016, him. 4.

2Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi Terj. Dra Magdalena Jamin, (Jakarta: LPPM
dan Erlangga, 1977), him. 47.



revitalisasi pasar tradisional di pasar Grengseng menggunakan enam indikator
efektivitas yaitu sebagai berikut:
1. Sosialisasi program
2. Laba atau penghasilan
3. Pertumbuhan
4. Efesiensi
5. Kepuasan
6. Semangat kerja

Dari penjabaran latar belakang masalah tersebut maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian berjudul “ANALISIS EFEKTIVITAS
PROGRAM REVITALISASI PASAR TRADISIONAL DI PASAR
GRENGSENG KECAMATAN PAGUYANGAN KABUPATEN
BREBES”.

B. Definisi Operasional

Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam
penelitian ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan dalam
menginterprestasikan. Juga memberikan arah dan tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini dan untuk memberikan pengertian kepada pembaca
mengenai apa yang hendak ingin dicapai dalam penelitian. Adapaun istilah

yang perlu ditekankan adalah:

1. Efektivitas

Efektivitas adalah tingkat seberapa jauh suatu sistem sosial mencapai
tujuanya, Efektivitas ini harus dibedakan dengan efesiensi. Efesiensi
mengandung arti pengertian perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan
efektivitas secara langsung berhubungan dengan pencapaian suatu tujuan.
Efektivitas merupakan pencapaian tujuan organisasi melalui pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki secara efesien, ditinjau dari sisi masukan (input)

dan keluaran (output). ©* Dan ukuran untuk menentukan efektivitas dapat

3 lis Nurlaela dan Diyah Hariani, “Analisis Efektivitas Program Revitalisasi Pasar
Tradisional di Pasar Bulu Kota Semarang”, Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan llimu Politik,
Univesitas Dipenegoro, Tahun 2016, him. 3.



dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel sebagai berikut yaitu
sosialisasi program, laba atau penghasilan efesiensi, pertumbuhan, kepuasan
dan semangat kerja.
2. Revitalisasi

Revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kembali suatu
bangunan, kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah hidup/vital akan
tetapi kemudian mengalami kemunduran/degradasi.'® Revitalalisasi dalam
pasar tradisional diartikan sebagai usaha untuk melakukan peningkatan atau
pemberdayaan sarana dan prasarana fisik, manajemen, sosial budaya dan
ekonomi atas sarana perdagangan. Dan tujuan revitalisasi pasar tradisional
yaitu: (1) mendorong agar pasar tradisional lebih modern dan mampu
bersaing dengan pusat perbelanjaan dan toko modern, sehingga dapat
meningkatkan omset pedagang pasar tradisional, (2) meningkatkan
pelayanan dan akses yang lebih baik kepada masyarakat konsumen,
sekaligus menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak perekonomian
daerah, (3) mewujudkan pasar tradisional yang bermanajemen modern, lebih
bersih, sehat, aman, segar dan nyaman, sehingga dapat menjadi tujuan tetap
belanja konsumen serta refrensi dalam pembangunan pasar-pasar lainya'
Revitalisasi pasar tradisional dapat dilakukan dengan menata dan
membenahi pasar tradisional, dimana kelemahan-kelemahan pada pasar
tradisional yang menyebabkan penurunan daya saing pasar tradisional
membutuhkan kebijakan yang berpihak (affirmate action) baik pemerintah
maupun seluruh stakeholder yang terkait.*®

3. Pasar Tradisional
Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh

Pemerintah, Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa, Swasta, Badan Usaha

YPprihatno, “Kajian Revitalisasi Pasar Pleret Kabupaten Bantu”, Jurnal Media Wisata,
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta, volume 14, Nomor 2, November 2016, him.442.

1> Menteri Perdagangan Republik Indonesia Tahun 2017 tentang Pedoman Pembangunan
dan Pengelolaan Sarana Perdagangan.

1 Chairul Anam, “Analisis Revitalisasi Pasar Tanjung Dalam Rangka Penguatan
Pedagang Pasar Di Era Bisnis Moden”. Jurnal Sains dan Teknologi, Universitas Darul Ulum
Jombang 2014, him. 9.
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Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan
swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau
koperasi dengan usaha kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang
dagangan melalui tawar menawar.!” Pasar tradisional merupakan lembaga
ekonomi yang mempunyai fungsi strategis, diantaranya: (1) simpul kekuatan
ekonomi lokal, (2) memberikan kontribusi terhadap perekonomian daerah,
(3) meningkatkan kesempatan kerja, (4) menyediakan sarana berjualan,
terutama bagi pelaku usaha mikro kecil dan menengah, (5) menjadi refrensi
harga bahan pokok yang mendasari perhitungan tingkat inflasi dan indikator
kestabilan harga, (6) meningkatkan Pendapatan Asli Daerah, (7), sebagai
salah satu sarana keberlanjutan budaya setempat, (8) merupakan hulu
sekaligus muara dari perekonomian informal yang menjadi tulang punggung
perekonomian Indonesia.’® Pasar tradisional yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pasar Grengseng Kecamatan Paguyangan Kabupaten
Brebes.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merumuskan masalah:
1. Bagaimana Efektivitas Program Revitalisasi di Pasar Grengseng Kec.

Paguyangan, Kab. Brebes ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk Mengetahui Bagaimana Efektifitas Program Revitalisasi di Pasar
Grengseng Kec. Paguyangan, Kab. Brebes.
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

7 Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Brebes Nomor 001 Tahun 2004 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern di Kabupaten
Brebes.

'8 Badan Standarisasi Nasional (BSNI) SNI 8152 (2015:03)
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a. Secara Teori, untuk pihak UPT pasar penelitian ini sebagai bahan refrensi
dalam mengelola manajemen pasar setelah adanya program revitalisasi
dan untuk dinas pemerintah Kab. Brebes penelitian ini dapat memberikan
informasi mengenai efektivitas adanya program revitalisasi pasar
tradisional. sehingga diharapkan pemerintah terus memperhatikan pasar
tradisional di Kab. Brebes.

b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bentuk kontribusi
yang positif dan referensi untuk penelitian berikutnya dan penelitian ini
dimaksudkan sebagai syarat memenuhi tugas akhir guna memperoleh
gelar S.E pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Purwokerto.

E. Kajian Pustaka

Dalam Penelitian ini, penulis melakukan telaah pustaka dari beberapa
kajian penelitian yang relevan baik berupa hasil penelitian, buku-buku,
peraturan perundang-undangan maupun jurnal ilmiah, sebagaimana tersebut
dibawah ini:

Cambbel mengemukakan efektivitas program dapat dijalankan dengan
kemampuan operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara komprehensif,
efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau
organisasi untuk dapat melaksanakan semua tugas-tugas pokoknya atau untuk
mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.’® Mulyasa meninjau
efektivitas adalah suatu kegiatan dari faktor pencapaian tujuan yang
memandang bahwa efektivitas berhubungan dengan pencapaian tujuan bersama

bukan tujuan pribadi.?

Rizal Khadafi dan Dyah Mutiarin, “Efektivitas Program Bantuan Keuangan Khusus
Dalam Mengentaskan Kemiskinan di Kabupaten Gunungkidul”, Journal of Govermance and
Public Policy, Universitas Muhamadiyah Yogyakarta. VVol. 4 No. 2 June 2017, him. 335.

2 patrianisya Devi dkk, “Keefektifan Lembaga Pasar Lelang Cabai Merah Di Kecamatan
Panjatan Kabupaten Kulon Progo™, Jurnal Agro Ekonomi, VOL. 26/NO. 2, Desember 2015, him.
141.
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Berdasarkan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Tahun 2017
tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Perdagangan.
Revitalalisasi dalam pasar tradisional diartikan sebagai usaha untuk melakukan
peningkatan atau pemberdayaan sarana dan prasarana fisik, manajemen, sosial
budaya dan ekonomi atas sarana perdagangan dan tujuan revitalisasi atau
pembangunan pasar tradisional: (1) mendorong agar pasar tradisional lebih
modern dan mampu bersaing dengan pusat perbelanjaan dan toko modern,
sehingga dapat meningkatkan omset pedagang pasar tradisional, (2)
meningkatkan pelayanan dan akses yang lebih baik kepada masyarakat
konsumen, sekaligus menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak
perekonomian daerah, (3) mewujudkan pasar tradisional yang bermanajemen
modern, lebih bersih, sehat, aman, segar dan nyaman, sehingga dapat menjadi
tujuan tetap belanja konsumen serta refrensi dalam pembangunan pasar-pasar
lainya®

Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa, Swasta, Badan Usaha Milik
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta
dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola
oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan
usaha kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui
tawar menawar.?? Sementara itu setelah menelaah beberapa penelitian,
penyusun menemukan ada sejumlah karya yang meneliti tentang program
revitlisasi pasar tradisional, diantaranya sebagai berikut:

Penelitian Chairul Anam dengan judul “ Analisis Revitalisasi Pasar
Tanjung dalam Rangka Penguatan Pedagang Pasar di Era Bisnis Modern.”
2014. penelitian ini menjelaskan tentang program revitalisasi yang sepatutnya

dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan penciptaan daya saing pasar

2! Menteri Perdagangan Republik Indonesia Tahun 2017 tentang Pedoman Pembangunan
dan Pengelolaan Sarana Perdagangan.

22 Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Brebes Nomor 001 Tahun 2004 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern di Kabupaten
Brebes.
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tradisional untuk melahirkan “Trading belt corridors” melalui penciptaan
lapangan pekerjaan, mempromosikan komoditas unggulan daerah, dan pada
giliranya akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Penelitian 1 Gusti Ngurah Agung Anom Arimbawa dan A.A LN
Marhaeni yang berjudul “Analisis Program Revitalisasi Pasar Tradisional di
Pasar Desa Adat Intaran Sanur” 2017. Penelitian ini menjelaskan tentang
di diukur

menggunakan dua variabel yaitu variabel kepuasan konsumen dan pendapatan

bagaimana menentukan hasil program revitalisasi pasar ini
pedagang. Dan program revitalisasi di pasar ini dikatakan berhasil karena rata-
rata efektivitas dari variabel input, proses dan output yang memperoleh hasil
sangat efektif.

Penelitian | Made Guna Juliarta dan Ida Bagus Darsana yang berujudul
Analisis Efektivitas Revitalisasi Pasar Tradisional dan Dampaknya Terhadap
Pengelolaan Pasar, Jumlah Pengunjung dan Pendapatan Pedagang, 2015.
Penelitian ini menjelaskan tingkat efektivitas pelaksanaan program revitalisasi
pasar tradisional di pasar Nyanggelen Desa Pakraman Panjer berjalan efektif
berdasarkan perhitungan kumulatif efektivitas yaitu sebesar 89,89 % dan secara
keseluruhan program revitalisasi memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap peningkatan pendapatan, peningkatan jumlah pengunjung dan
peningkatan pengelolaan pasar yanga ada di pasar Nyanggelen Desa Pakraman
Panjer.

Tabel. 1.3 Penelitian Terdahulu

Nama dan Judul Penelitian Kesimpulan Persamaan dan
Perbedaan
Ratu Arum S. Implementasi | Implementasi Kebijakan | Persamaanya:
Kebijakan Revitalisasi Pasar | Revitalisasi Pasar | Membahas mengenai
Tradisional Di Pasar | Tradisional Di Pasar | revitalisasi pasar
Bandeng Kota Tangerang. | Bandeng Kota Tangerang, | tradisional.
Skripsi  Program  Sarjana | pada penelitian Ini  di | Perbedaan:
Universitas Sultan  Ageng | analisis menggunakan teori | Antara Variabel
Tirtayasa Serang, 2016. Van Meter Van Horn yang | Implementasi dan
terdiri dari enam aspek | Variabel Efektivitas.
yaitu aspek ukuran-ukuran
dasar dan tujuan kebijakan,
Aspek sumber kebijakan,
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Aspek komunikasi antar
organisasi dan kegiatan-
kegiatan pelaksana, aspek
karakteristik  badan-badan

pelaksana, aspek kondisi
ekonomi, sosial dan politik,
dan kecenderungan
pelaksana. Dalam

pelaksanaan revitalisasi di
pasar ini belum optimal
atau belum efektif karena
dari hasil analisis variabel
diatas hasilnya tidak sesuai
dengan tujuan revitalisasi.

Fitri Dwi Wulandari. | Efektivitas Program | Persamaan:
Efektivitas Program | Revitalisasi Pasar | Membahas mengenai
Revitalisasi Pasar | Puncangsawit  Kecamatan | variabel efektivitas
Puncangsawit Kecamatan | Jebres Kota  Surakarta. | program  revitalisasi
Jebres  Kota  Surakarta. | Dalam penelitian ini berisi | pasar tradisional
Skripsi  Program  Sarjana | tentang bagaimana | Perbedaanya:
Universitas Sebelas Maret, | efektivitas program | Pada penelitian ini
2016. revitalisasi di pasar | menggunakan  tujuh
Puncangsawit diukur | variabel pengukuran
dengan  tiga indikator | efektivitas  program
efektivitas yaitu pencapaian | yaitu sosialisasi
tujuan, adaptasi dan | program, laba atau
integrasi  dengan  hasil | penghasilan,
keseluruhan indikator | pertumbuhan,
menunjukan belum | efesiensi,  kepuasan
efektifnya program | dan semangat kerja.
revitalisasi.
Putri Tunggal Dewi. | Efektivitas Kebijakan | Persamaanya:
Efektivitas Kebijakan | Revitalisasi Pasar | Membahas mengenai
Revitalisasi Pasar Tradisional | Tradisional Srago | variabel  efektivitas
Srago Kabupaten Klaten | Kabupaten Klaten Terhadap | revitalisasi pasar
Terhadap Kesejahteraan | Kesejahteraan ~ Pedagang. | tradisional.
Pedagang. Skripsi Program | Dalam penelitian ini berisi | Perbedaanya:
Sarjana  Universitas Islam | tentang bagaimana | Antara metode
Indonesia, 2018. kebijakan revitalisasi | penelitian kuantitatif
terhadap kesejahteraan | dan penelitian
pedagang yang di ukur dan | kualitatif.

analisis menggunakan 4
variabel vyaitu Variabel |
(Income), Varabel R (Rent),
Varabel QC (Quantity of
Consumer), dan Variabel CI
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(Coumplain) dengan hasil
secara keseluruhan
kebijakan revitalisasi Pasar
Srago capainya efektif bagi
kesejahteraan pedagang dari
pendapatan yang meningkat
dan jumlah keluhan
pedagang yang berkurang
(puas dengan pembangunan

pasar).

Veka  Ferliana.  Analisis | Analisis Pengaruh | Persamaanya:
Pengaruh Revitalisasi Pasar | Revitalisasi Pasar | Membahas mengenai
Tradisional Terhadap | Tradisional Terhadap | revitalisasi pasar
Pendapatan Pedagang Pasar | Pendapatan Pedagang Pasar | tradisional

Dalam Perspektif Ekonomi | Dalam Perspektif Ekonomi | Perbedaanya:

Islam (Studi Pada Pasar Tugu | Islam (Studi Pada Pasar | Pada penelitian
Bandar Lampung). Skripsi | Tugu Bandar Lampung). | terdahulu membahas
Program Sarjana Universitas | Berisi tentang pengaruh | variabel pengaruh
Negeri Raden Intan Lampung, | revitalisasi pasar terhadap | kebijakan revitalisasi

2018.

pendapatan pedagang yang
ada di  pasar tugu,
revitalisasi merupakan
tujuan aspek ekonomi untuk
meningkatkan pendapatan
pelaku ekonomi yang ada di
pasar tetapi pelaksanaan
program revitalisasi di pasar
tugu  menjadi  langkah
kurang tepat dan
menunjukan pengaruh yang
negatif terhadap pedagang,
disebabkan karena
kurangnya perhatian dari
pemerintah dalam
pemeliharaan sarana dan
prasarana serta pengawasan
dan pengaturan pasar yang
tidak tegas.

terhadap kesejahteraan
pedagang dan pada
penelitian ini  akan
meneliti efetivitas dari
program  revitalisasi
pasar tradisional.

Muhammad Hafid Zakni.
Analisis Implementasi
Program Revitalisasi Pasar
Tradisional Terhadap
Pendapatan Pedagang dan
Minat Beli Konsumen Dalam
Perspektif  Ekonomi Islam
(Studi Pada Pasar

Analisis Implementasi
Program Revitalisasi Pasar
Tradisional Terhadap
Pendapatan Pedagang dan
Minat Beli  Konsumen
Dalam Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Pada Pasar
Tradisional Kangkung,

Persamaanya:
Membahas mengenai
program  revitalisasi
pasar tradisional.
Perbedaanya adalah
pada penelitian
terdahulu meneliti
tentang implementasi
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Tradisional

Kelurahan  Teluk
Kecamatan  Teluk
Selatan, Bandar
Skripsi  Program  Sarjana
Universitas  Islam  Negeri
Raden Intan Lampung, 2017.

Kangkung,
Betung,
Betung
Lampung.

Kelurahan Teluk Betung,
Kecamatan Teluk Betung
Selatan, Bandar Lampung.
Penelitian ini berisi tentan
implementasi  revitalisasi
yang dilakukan di Pasar
Kangkung oleh Pemerintah
Kota Bandar Lampung
merupakan langkah yang
tepat, dengan  adanya
revitalisasi membuat
infrastruktur pasar tertata,
bersih, rapi dan tertib
membuat pasar ini
menunjukan eksistensinya
dan mampu bersaing
dengan pasar modern, serta
meningkatkan aspek
ekonomi pedagang.

revitalisasi pasar
tradisional sedangkan
pada penelitian ini
akan meneliti tentang
efektivitas  program
revitalisasi pasar
tradisional.

Agus Transivo Risdiyanto.
Efektivitas Program

Efektivitas Program
Revitalisasi Pasar Kliwon di

Persamaan:
Membahas mengenai

Revitalisasi Pasar Kliwon di | Kecamatan Pasar Kliwon | efektivitas  program
Kecamatan Pasar Kliwon | Kota Surakarta. Dalam | revitalisasi pasar
Kota  Surakarta.  Skripsi | penelitian ini berisi tentang | tradisional.
Program Sarjana Universitas | bagaimana mengukur | Perbedaanya adalah
Sebelas Maret, 2016. efektivitas program | pada penelitian ini
revitalisasi pasar Kkliwon | efektivitas  program
dengan menggunakan | revitalisasi pasar
indikator Efesiensi, | tradisional diukur
Kepuasan Kelompok | menggunakan  tujuh
Sasaran, Daya Tanggap | indikator yaitu
Klien, Sistem Pemeliharaan | sosialisasi  program,
dengan hasil keseluruhan | laba atau penghasilan,
program revitalisasi pasar | pertumbuhan,
Kliwon belum efektif. efesiensi,  kepuasan,
dan semangat kerja
lis Nurlaela dan Dyah | Penelitian ini menjelaskan | Persamaan:
Hariani. Analisis Efektivitas tent fektivit Membahas mengenai
Program Revitalisasi Pasar entang EIEKUIVITas program | ofeltivitas program
Tradisional di Pasar Bulu | revitalisasi pasar tradsional | revitalisasi pasar
Kota  Semarang. Jurnal diukur menaaunakan tradisional.
Fakultas llmu Sosial dan IImu 99 Perbedaan:
Politik Universitas | variabel-variabel seperti | Pada penelitian ini
Dipenegoro, 2016. kriteria sosialisasi program mengukur efektivitas
' | program  revitalisasi

dengan menggunakan
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pencapaian tujuan dan hasil, | enam variabel yaitu
sosialisasi ~ program,
laba atau penghasilan,
kelompok sasaran, daya | pertumbuhan,
efesiensi,  kepuasan,
semangat kerja.

efesiensi, kepuasan

tanggap klien dan Intensitas
dari hasil penelitian bahwa
program revitalisasi pasar
bulu belum efektif karena
belum adanya perubahan
mindset  pedagang  dari
pasar tradisional menjadi
pasar tradisional modern
dan terjadinya penurunan

retribusi di pasar bulu.

Dari hasil telaah penelitian terdahulu diatas jelas bahwa penelitian ini
memiliki  perbedaan pada indikator pengukuran efektivitas dengan
menggunakan enam variabel yaitu sosialisasi program, laba atau penghasilan,

pertumbuhan, kepuasan, efesiensi dan semangat kerja.

. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi pada halaman awal terdiri dari halaman judul,
halaman pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
motto, kata pengantar, pedoman transilterasi, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, dan abstrak skripsi. Pada bagian selanjutnya dibahas per bab yang
terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yaitu berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang terdiri dari 3 konsep,
pertama konsep efektivitas, kedua konsep revitalisasi pasar tradisional,

landasan teologis.
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Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan oleh peneliti.
Metode yang digunakan terdiri dari jenis penelitian, metode pengumpulan data,
sumber data, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengambilan
sampel dan teknik analisi data.

Bab keempat berisi tentang memaparkan laporan dan pembahasan hasil
penelitian mengenai gambaran singkat tentang Pasar Grengsen dan responden
yang menjadi menjadi objek penelitian, dan secara sistematis kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang telah ditetapkan untuk
selanjutnya.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran serta kata penutup yang
sebagai akhir dari pembahasan.

Dan pada bagian akhir penyusunan skripsi ini disertai dengan daftar

pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan mendatangi dan
mewawancarai subjek penelitian seperti kepala pasar Grengseng, pedagang,
dan konsumen/masyarakat yang berada di pasar Grengseng mengenai program
revitalisasi yang ada di pasar Grengseng dengan menggunakan enam indikator
efektivitas program maka mendapatkan hasil sebagai berikut:
1. Sosialisasi program
Sosialisasi program revitalisasi di pasar Grengseng dikatakan kurang
efektif karena sosialisasi yang dilakukan pihak pengelola pasar dilakukan
secara mendadak dan kurang jelas sehingga para pedagang belum
memahami tentang tujuan dari revitalisasi pasar dan masih menempati
tempat yang sama sebelum direvitalisasi.
2. Laba atau Penghasilan
Pada indikator laba atau penghasilan program revitalisasi pasar
Grengseng sudah efektif. Hal ini diketahui bahwa secara keseluruhan
setelah di revitalisasi pendapatan pedagang dan pengelola pasar mengalami
peningkatan meskipun ada beberapa pedagang yang mengalami penurunan
penghasilan karena tempat yang kurang strategis.
3. Pertumbuhan
Pada indikator pertumbuhan program revitalisasi pasar Grengseng
sudah efektif. Hal ini diketahui bahwa adanya pertumbuhan jumlah fasilitas
los dan kios serta toilet sehingga secara otomatis adanya pertumbuhan
pedagang di pasar Grengseng dan meningkatnya pendapatan pengelola
pasar selain itu pasar Grengseng menjadi denyut perekonomian baru di
Kecamatan Paguyangan.
4. Efesiensi
Pada indikator efesiensi dapat dikatakan kurang efektif. Karena proses

revitalisasi tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh pemerintah
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dengan biaya yang cukup besar namun pengerjaan revitalisasi tidak tepat
waktu.

5. Kepuasan

Pada indikator kepuasan program revitalisasi pasar Grengseng sudah
dikatakan efektif karena baik pengelola pasar maupun pedagang dan
konsumen sudah merasa puas dengan kondisi bangunan dan kondisi pasar
setelah revitalisasi.

6. Semangat Kerja

Pada indikator semangat kerja sudah dikatakan efektif. Karena
semangat kerja pedagang pasar Grengseng sudah cukup tinggi. sebelum
direvitalisasi semangat kerja pedagang pasar Grengseng sudah tinggi tetapi
setelah direvitalisasi semangat kerja pedagang semakin meningkat karena
setelah revitalisasi pasar menjadi ramai.

B. Saran

1. Bagi pedagang harus menjaga ketertiban, kebersihan, dan kenyamanan pasar
agar bangunan pasar yang telah direvitalisasi terawat dalam jangka panjang
sehingga para pembeli loyal berbelanja di pasar Grengseng.

2. Pihak pengelola pasar harus meningkatkan kualitas manajemen dalam
merumuskan visi dan misi agar pasar berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan dan harus membuat peraturan agar dikemudian hari
pedagang yang tidak mempunyai izin tidak berjualan di pasar Grengseng.

3. Bagi masyarakat yang berada disekitar pasar harus tetap berpartisipasi

dalam meraimaikan pasar Grengseng.
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